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Abstrack: During the Covid-19 pandemic, free market conditions experienced an
increase and decline in the economic field. Free market / Free Trade Agreement (FTA)
is a form of cooperation between developed and developing countries to increase trade
activities. Leadership style can influence the intention to stay of employees who work
in a company. This research practices a quantitative approach. Retrieval of data using a
questionnaire likert scale. T eknik sampling using purposive sampling. Data analysis
using path analysis results (Path Analysis). Hacyl from the hypothesis testing
conducted in this study: 1) E-Trust has no significant effect on Intention to stay 2)
Employee Commitment significant effect on Intention to stay 3) E-Trust significant
with respect to Transformational Leadership 4) Employee Commitment significant
effect on Transformational leadership 5) Transformational Leadership  significant
effect on Intention to stay.

Keywords : Transformational Leadership, Leadership Style, Intention To Stay, Covid-
19 pandemic

Abstrak: Selama masa pandemi Covid-19 ini berlangsung, kondisi pasar bebas
mengalami kenaikan dan penurunan dalam bidang ekonomi. Pasar bebas/ Free Trade
Agreement (FTA) merupakan salah satu bentuk kerja sama antara negara-negara maju
dan berkembang untuk meningkatkan kegiatan perdagangan. Gaya kepemimpinan
dapat mempengaruhi terhadap intention to stay karyawan yang bekerja di sebuah
perusahaan. Riset ini mempraktikkan pendekatan kuantitatif. Pengambilan data dengan
menggunakan kuesioner skala likert. Teknik sampling dengan menggunakan purposive
sampling. Analisis data dengan menggunakan hasil analisis jalur (Path Analysis). Hasil
dari pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini: 1) E-Trust tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Intention to stay 2) Employee Commitment
berpengaruh signifikan terhadap Intention to stay 3) E-Trust berpenaruh signifikan
terhadap Transformational Leadership 4) Employee Commitment berpengaruh
signifikan terhadap Transformational leadership 5) Transformational Leadership
berpengaruh signifikan terhadap Intention to stay.

Kata kunci: Transformational Leadership; Leadership Style; Intention To Stay;
Pandemi Covid-19
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 ataupun Corona Virus Disease 2019 ialah jenis penyakit terkini
yang diakibatkan dari kalangan virus ialah corona virus SARS- Cov19 (Ellyzabeth
Sukmawati et al., 2018; Rothan & Byrareddy, 2020). Terdapatnya perihal ini, berpengaruh
pada usaha ekonomi yang jadi salah satu sektor yang terserang akibat dari COVID- 19,

dimana para pelaku usaha ekonomi di Indonesia hadapi penyusutan pemasaran yang
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berakibat omset upaya terus menjadi menyusut bersamaan dengan Pandemi COVID- 19 (Tri
Sulastri & Muhammad Jufri, 2021). Dalam era Pemisahan Sosial Bersekala Besar (PSBB)
terdapat bermacam faktor yang pengaruhi usaha ekonomi dalam memperoleh pendapatan
upaya ialah adannya kesusahan sepanjang memperoleh materi dasar, kesusahan para pelaku
upaya dalam menjual produk pada waktu pandemi ini. Tetapi bersamaan dengan pemulihan
ekonomi saat ini, para pelaku usaha ekonomi bisa berkontribusi kepada pemulihan
perekonomian Indonesia. Kepemimpinan yang baik sangat dibutuhkan dalam kondisi ini
(Budi, 2019).

Selama masa pandemi Covid-19 ini berlangsung, kondisi pasar bebas mengalami
kenaikan dan penurunan dalam bidang ekonomi. Pasar bebas/ Free Trade Agreement (FTA)
merupakan salah satu bentuk kerja sama antara negara-negara maju dan berkembang untuk
meningkatkan kegiatan perdagangan (Gumede, 2021). Adanya pasar bebas ini memberikan
tuntutan kepada masing-masing industri untuk menghasilkan produk-produk yang berkualitas
tinggi agar mampu memenangkan persaingan di pasaran (Yao et al., 2019). Selain berupaya
untuk menghasilkan produk-produk berkualitas, industri juga berusaha untuk membangun
perusahaan atau pabrik-pabrik di negara-negara lain yang menurut mereka menjadi pasar
potensialnya. Contohnya sebagaimana yang terjadi di Indonesia, dimana di negara ini cukup
banyak perusahaan internasional yang dibangun di Indonesia salah satunya PT Petrokimia
Gresik dan Mitsubishi Group (Nippon Indonesia Kasozai Co. Ltd) dari Jepang yang terdiri
dari Mitsubishi Gas Chemical (MCG), Mitshubishi Corporation (MC) (Utama & Hussein,
2021). Perusahaan ini menarik untuk di teliti karena meskipun perusahaan ini merupakan
perusahaan patungan antara perusahaan perusahaan BUMN, namun komposisi kepemilikan
saham terbesar dimiliki oleh perusahaan asing hingga mencapai 80%. Selain itu, pada saat
didirikan, perusahaan ini merupakan pabrik Dioctyl Phthalate terbesar di Indonesia yang
mempunyai kapasitas produksi 30.000 ton setahun dan diharapkan dapat menggantikan DOP
import yang selama ini masih didatangkan dari Jerman Barat, Amerika Serikat, Jepang dan
Negara lainnya (Basmar et al., 2021; Dewi Sartika Nasution, M.Ec Muhammad Muhajir
Aminy, M.E Lalu Ahmad Ramadani & : Dr. Muhamad Yusup, 2019) . Perusahaan tersebut
memiliki pekerja dengan rata-rata masa kerja lebih dari 10 tahun. Gaya kepemimpinan dapat
mempengaruhi terhadap intention to stay karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan (Siti
Nur Aisah, 2020).

Kepemimpinan secara umum diartikan sebagai tindakan untuk mempengaruhi,
memotivasi, dan menggerakkan bawahan agar bekerja secara efektif dan efisien sesuai

dengan tugas dan fungsinya dalam organisasi tempatnya bekerja (M. Mulyono et al., 2020).
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Kepemimpinan dalam organisasi dipandang sebagai suatu pembagian arahan pada tingkat
karyawan, atau bawahan, agar setiap orang dapat melakukan pekerjaannya sesuai standar,
atau bahkan mampu melakukan perubahan sesuai harapan. Kepemimpinan harus mengadopsi
pendelegasian kekuasaan dari atasan kepada bawahan. Kerjasama harus dibina untuk saling
mendukung antar karyawan (H. Mulyono, 2018).

Kepemimpinan merupakan mengenai menanggulangi perubahan yang terjadi,
memotivasi serta menginspirasi dan menjaga orang buat beranjak ke arah yang tepat,
walaupun halangan kerap timbul bila berhubungan dengan kebutuhan antar manusia, nilai
moral, serta kondisi emosional. Bagi sebuah organisasi, kepemimpinan kerap dianggap
selaku aspek yang sangat kritis dalam totalitas sebuah kesuksesan ataupun kekalahan. Atasan
yang baik membagikan visi serta bimbingan dan menghasilkan kedisiplinan bagi karyawan.
Apabila terjadi kondisi krisis dalam sebuah kelembagaan, atasan menjadi dorongan
kesuksesan. Krisis dalam hal ini merupakan mengenai ketidakpastian serta kekhawatiran.
Kepemimpinan memberikan prediksi, visi, elastisitas serta pemberdayaan. (Guntoro, 2020;
Yunita & Wijayanti, 2020).

Karyawan yang baik saling mempengaruhi melalui pendekatan persuasif.
Kepemimpinan harus memiliki kompetensi bahkan kepemimpinan harus secara eksplisit
dikuasai. Pemimpin harus menguasai metode memimpin, terutama mempengaruhi bawahan
agar bekerja secara optimal. Bahkan pimpinan harus bisa menyiapkan langkah-langkah
cadangan sebagai kontinjensi pada standar dan prosedur operasional. Seorang pemimpin yang
baik juga harus melakukan kepemimpinan transformasional terutama kepada bawahannya,
karena dalam interaksi antar pemimpin akan diperoleh dan pertumbuhan akan diperoleh
(Duli, 2019).

Transformational leadership merupakan atasan yang sanggup membuat bawahannya
mengetahui perspektif yang lebih besar, alhasil kebutuhan orang hendak disubordinasikan
kepada kebutuhan yang lebih besar (Daniéls et al., 2019). Pengaruh transformational
leadership style terhadap intention to stay didukung oleh penelitian yang menemukan bahwa
transformational leadership style berpengaruh positif dan signfiikan terhadap intention to
stay (Islam et al., 2021) . Transformational leadership didasarkan pada pengaruh atasan pada
karyawanuntuk mempunyai komitmen serta dorongan yang besar buat berprestasi serta
berkinerja yang lebih besar. Seseorang atasan transformasional bisa memotivasi para
pengikutnya dengan metode ialah membuat mereka memprioritaskan perusahaan daripada
kebutuhan diri sendiri. Transformational leadership gaya ialah jenis atasan yang

menginspirasi para pengikutnya buat mengenyampingkan kebutuhan individu mereka serta
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mempunyai keahlian pengaruhi yang luar biasa. Pandangan utama dari kepemimpinan

transformasional merupakan penekanan pada pembangunan pengikut (Lai et al., 2020).

METODE

Riset ini mempraktikkan pendekatan kuantitatif, ialah riset yang mempraktikkan pemakaian
angka- angka (numerical) dalam analisa serta pengembilan akhirnya dengan konsep riset
ekplanatif. Variabel bebas atau eksogen dalam penelitian ini adalah e-trust (X1) dan
employee commitment (X2). Variabel terikat atau endogen dalam penelitian ini adalah
intention to stay () dan transformational leadership (Z) sebagai variabel intervening atau
mediasi.. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu responden
penelitian. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran instrumen penelitian,
yaitu kuesioner yang di dalamnya berisi pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk
mengukur variabel penelitian. Kuesioner tersebut disampaikan secara langsung kepada
responden penelitian. Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner tertutup yang
menggunakan pilihan jawaban dengan aras ordinal yang menerapkan skala likert. Teknik
sampling dengan menggunakan purposive sampling. Analisis data dengan menggunakan hasil

analisis jalur (Path Analysis).

HASIL dan PEMBAHASAN
HASIL
Uji Validitas

Untuk melakukan uji validitas suatu variabel, dilakukan dengan membandingkan r
hitung dan r tabel atau dapat dilihat dari nilai signifikansi. Data dapat dikatakan valid jika r
hitung > r tabel atau sig < 5%. Hasil uji validitas dalam penelitian ini didapat bahwa seluruh
item pernyataan dari variabel e-trust, employee commitment, transformational leadership dan
intention to stay responden valid karena r hitung > r tabel dan sig < 5%.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan untuk mengetahui apakah data
yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan. Suatu instrumen penelitian
dikatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,60. Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas yang
dilakukan pada data penelitian:

Tabel Hasil 1. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
E-trust 0,719 Reliabel
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Employee commitment 0,721 Reliabel
Transformational 0,713 Reliabel
leadership

Intention to stay 0,752 Reliabel

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa instrument pada penelitian ini memiliki nilai

Chronbach’s Alpha > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut

reliabel.
Tabel 2. Hasil Analisis Jalur
Variabel Pengaruh Pengaruh Tidak Pengaruh Total  Sig.
Langsung (f§) Langsung

Xl —-Y 0,137 0,150144 0,287144 0,338
X2 —>Y 0,336 0,145656 0,481656 0,003
Xl —Z 0,368 - 0,368 0,000
X2 —7Z 0,357 - 0,357 0,001
Z—Y 0,408 - 0,408 0,017

Berdasarkan hasil pada tabel 2 diperoleh bahwa nilai sig. sebesar 0,338 dengan nilai
koefisien beta sebesar 0,137.
PEMBAHASAN
E-Trust Terhadap Intention to stay

Hasil analisis jalur, untuk nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,338 > 0,05 pada e-
trust terhadap Intention to stay, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara e-trust (kepercayaan) terhadap intention to stay. Hasil dalam penelitian ini
berbeda dengan peneliti lain bahwa e-trust dapat berpengaruh secara signifikan terhadap
intention to stay, dimana seseorang dapat bertahan di sebuah perusahaan karena rasa
kepercayaan akan terpenuhinya jaminan keehidupan dan jenjang karir dalam sebuah

perusahaan (Juwaini et al., 2022; Pradnyaswari & Aksari, 2020).

Employee Commitment Terhadap Intention to stay

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada employee commitment terhadap intention to
stay memiliki nilai sig. sebesar 0,003 dengan nilai koefisien beta sebesar 0,336. Nilai sig.
tersebut menunjukkan bahwa nilai 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan antara employee commitment terhadap intention to stay. Hasil tersebut
menunjukkan seorang karyawan memihak pada perusahaan sesuai dengan keinginannya
untuk mempertahankan keanggotaan dalam perusahaan tersebut sehingga dia tetap bertahan

pada perusahaan yang dinaunginya (Widiana & Kerti Yasa, 2021).

E-Trust Terhadap Transformational Leadership
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa nilai sig. sebesar
0,000. Nilai sig. tersebut menunjukkan bahwa nilai 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
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terdapat pengaruh yang signifikan antara e-trust terhadap transformational leadership.
Diterapkannya transformational leadership membuat bawahan akan merasa dipercaya,
dihargai dan bawahan akan lebih menghargai pimpinanya. Transformational leadership style
merupakan tipe pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampingkan
kepentingan pribadi mereka dan memiliki kemampuan mempengaruhi yang luar biasa. Aspek
utama dari kepemimpinan transformasional adalah penekanan pada pembangunan pengikut.
Kemampuan perusahaan dalam menciptakan quality of worklife serta membangun komitmen
karyawan terhadap organisasi hingga berujung keinginan dan kepercayaan (e-trust) untuk
tetap tinggal dalam perusahaan, tidak terlepas dari peran seorang pemimpin yang memiliki
gaya transformasional (Widiana & Kerti Yasa, 2021).

Employee Commitment Terhadap Transformational leadership

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa nilai sig. sebesar 0,001
dengan nilai koefisien beta sebesar 0,357. Nilai sig. tersebut menunjukkan bahwa nilai 0,001
< 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara employee
commitment terhadap transformational leadership. Komitmen karyawan terhadap organisasi
komitmen merupakan suatu hubungan antara individu karyawan dengan organisasi kerja,
dimana karyawan mempunyai keyakinan dan kepercayaan terhadap nilai-nilai dan tujuan
organisasi kerja, adanya kerelaan untuk menggunakan usahanya secara sungguh-sungguh
demi kepentingan organisasi kerja serta mempunyai keinginan yang kuat untuk tetap menjadi

bagian dari organisasi kerja (Megawati et al., 2022).

Transformational Leadership Terhadap Intention to stay

Berdasarkan hasil transformational leadership terhadap intention to stay dapat
diketahui bahwa nilai sig. sebesar 0,017 dengan nilai koefisien beta sebesar 0,408. Nilai sig.
tersebut menunjukkan bahwa nilai 0,017 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan antara transformational leadership terhadap intention to stay.
transformational leadership didasarkan pada pengaruh dan hubungan pemimpin dengan
pengikut atau bawahan. Para pengikut merasa percaya, mengagumi, loyal dan menghormati
pemimpin, serta memiliki komitmen dan motivasi yang tinggi untuk berprestasi dan
berkinerja yang lebih tinggi. Seorang pemimpin transformasional dapat memotivasi para
pengikutnya dengan tiga cara, yaitu: (1) membuat mereka lebih untuk lebih mementingkan
organisasi atau tim daripada kepentingan diri sendiri, dan (3) mengaktifkan kebutuhan-
kebutuhan mereka pada yang lebih tinggi (Wati et al., 2021).
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SIMPULAN

Terdapat empat hipotesis diterima dan satu hipotesis ditolak. Berikut adalah hasil dari
pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini: 1) E-Trust tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Intention to stay 2) Employee Commitment berpengaruh signifikan
terhadap Intention to stay 3) E-Trust berpenaruh signifikan terhadap Transformational
Leadership 4) Employee Commitment berpengaruh signifikan terhadap Transformational

leadership 5) Transformational Leadership berpengaruh signifikan terhadap Intention to stay.
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